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BAB Vi

PENUTUP

Alam hngkungan dimana kita berada dapat dijadikan objek dan
merupakan sumber inspirasi dalam proses penciptaan, sebuah karya seni rupa
dapat dibuat secara realistik ataupun telah mengalami perubahan bentuk yang
disesuaikan dengan imajinasi manusia (seniman). Dengan kata lain keterlibatan
seorang seniman dengan alam lingkungan mampu melahirkan inspirasi yang
mendukung lahirnya suatu karya seni.

Figur kuda yang mempunyai keanekaragaman gerak seperti berlari,
berjalan, meronta, meloncat dan lain sebagainya menimbulkan pesona luar biasa
dan menarik bagi rasa pribadi saya, yang selanjutnya akan menjadi pengalaman
keindahan. Saya  berusaha untuk mencari wadah yang tepat untuk
mengekspresikan dan mewujudkan pengalaman tersebut ke dalam bahasa rupa
(patung).

Di dalam penciptaan suatu karya patung, seorang seniman memiliki
otoritas penuh untuk menentukan di dalam mewujudkan suatu hasil karya patung
ciptaannya. Mulai dari gagasan atau ide yang hendak dikomunikasikan sampai
pada masalah teknik, bahan atau bentuk yang akan ia ciptakan. Dengan didukung
kemampuan teknis yang disesuaikan dengan prinsip penciptaan karya seni, maka
akan muncul wujud karya seni patung menurut kepribadiannya. Sebagai manusia

saya menyadari akan kemampuan dan kapasitas yang terbatas, namun saya masih
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akan terus berkarya baik itu dengan tema “binatang” ataupun dengan tema lainnya
karena proses berlatih dan belajar masih terus berlanjut tanpa batas.

Karya seni patung ini disamping sebagai wadah ekspresi dan kreasi
perwujudan pemikiran dan perasaan, juga sebagai upaya penerus nilai dan makna
keindahan kehidupan saya kepada penikmat, sehingga diharapkan orang lain dapat
merasakan dan mengerti apa yang akan saya sampaikan dan saya rasakan melalui

karya ini, dan dengan demikian maka akan terjadilah apresiasi.
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